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Abstract 

 The manual student attendance process often causes various problems, such as errors in 

recording attendance data, delays in preparing attendance reports, and less than optimal delivery of 

attendance information to parents. This study aims to design and build a website-based student 

attendance system integrated with WhatsApp Gateway at MI Al-Munjiyat. The system development 

method used is Rapid Application Development (RAD) which consists of the stages of requirements 

planning, system design, construction, and implementation. The system was developed using the PHP 

programming language with the Laravel framework and MySQL database. The results of the study show 

that the system is able to manage student data, class data, attendance processes, attendance 

recapitulation, and sending attendance notifications to parents via WhatsApp automatically. System 

testing was conducted using the Black Box Testing method on 9 test scenarios and showed that all 

system features obtained valid results and ran according to user needs. With this system, the attendance 

management process becomes more effective, efficient, and accurate, and makes it easier for schools 

and parents to monitor student attendance in real-time.. 
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Abstrak 

Proses absensi siswa yang masih dilakukan secara manual sering menimbulkan berbagai 

permasalahan, seperti kesalahan pencatatan data kehadiran, keterlambatan dalam penyusunan laporan 

absensi, serta kurang optimalnya penyampaian informasi kehadiran kepada orang tua siswa. Penelitian 

ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem absensi siswa berbasis website yang terintegrasi 

dengan WhatsApp Gateway pada MI Al-Munjiyat. Metode pengembangan sistem yang digunakan 

adalah Rapid Application Development (RAD) yang terdiri dari tahapan perencanaan kebutuhan, 

perancangan sistem, konstruksi, dan implementasi. Sistem dikembangkan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dengan framework Laravel dan database MySQL. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sistem yang dibangun mampu mengelola data siswa, data kelas, proses absensi, rekapitulasi 

kehadiran, serta pengiriman notifikasi kehadiran kepada orang tua melalui WhatsApp secara otomatis. 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing terhadap 9 skenario pengujian dan 

menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem memperoleh hasil valid serta berjalan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Dengan adanya sistem ini, proses pengelolaan absensi menjadi lebih efektif, efisien, dan 

akurat, serta memudahkan pihak sekolah dan orang tua dalam memantau kehadiran siswa secara real-

time. 

 

Kata Kunci: Sistem Absensi, WhatsApp Gateway, RAD 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi saat ini telah memberikan dampak yang sangat besar 

dalam berbagai bidang, termasuk pada sektor pendidikan. Pemanfaatan teknologi informasi 

tidak hanya digunakan sebagai media pembelajaran, tetapi juga dimanfaatkan untuk 

membantu proses administrasi sekolah agar menjadi lebih efektif, efisien, dan terstruktur 

(Rahma Dini Pratiwi et al., 2025). Sistem informasi berbasis website mampu membantu proses 
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pengolahan data menjadi lebih cepat, akurat, dan mudah diakses oleh pengguna (Annisa et 

al., 2023). 

 Absensi siswa merupakan salah satu bagian penting dalam proses kegiatan belajar 

mengajar karena dapat digunakan sebagai indikator kedisiplinan siswa serta bahan evaluasi 

bagi pihak sekolah dalam memantau tingkat kehadiran siswa (Encep et al., 2023). Namun 

pada kenyataannya, proses absensi di banyak sekolah masih dilakukan secara manual 

menggunakan buku absensi atau pencatatan tertulis. Proses tersebut sering menimbulkan 

berbagai permasalahan seperti kesalahan pencatatan data, keterlambatan proses rekapitulasi 

absensi, risiko kehilangan data, serta kurang efektifnya proses pencarian data kehadiran siswa 

(Nababan et al., 2022). Sistem absensi manual juga rentan terhadap human error dan 

keterlambatan penyampaian informasi kepada orang tua siswa (Informasi et al., 2025). 

Selain itu, proses penyampaian informasi kehadiran siswa kepada orang tua juga masih 

belum optimal. Orang tua sering kali tidak mengetahui kondisi kehadiran anaknya secara 

langsung karena tidak adanya sistem informasi yang mampu memberikan pemberitahuan 

secara cepat dan real-time (Pristo et al., 2021). Hal tersebut dapat menyebabkan kurangnya 

pengawasan terhadap kedisiplinan siswa serta menyulitkan pihak sekolah dalam membangun 

komunikasi yang baik dengan orang tua siswa terkait kehadiran siswa di sekolah. 

Pemanfaatan sistem informasi berbasis website dapat menjadi solusi dalam mengatasi 

permasalahan tersebut karena mampu membantu proses pengelolaan data absensi secara 

terstruktur, cepat, dan mudah diakses. Sistem berbasis website juga memungkinkan proses 

penyimpanan data dilakukan secara terpusat sehingga memudahkan proses pencarian, 

pengolahan, serta pembuatan laporan absensi siswa (Okta et al., 2025). 

Selain itu, integrasi layanan WhatsApp Gateway dapat dimanfaatkan sebagai media 

notifikasi otomatis kepada orang tua siswa mengenai status kehadiran siswa secara real-time. 

WhatsApp dipilih sebagai media notifikasi karena merupakan aplikasi komunikasi yang banyak 

digunakan oleh masyarakat sehingga informasi dapat diterima dengan cepat, mudah, dan 

efisien (Nurjaeni & Maulana, 2025). 

Dalam pengembangan sistem ini digunakan metode Rapid Application Development 

(RAD). Metode RAD dipilih karena memiliki keunggulan dalam proses pengembangan sistem 

yang lebih cepat, fleksibel terhadap perubahan kebutuhan pengguna, serta melibatkan 

pengguna secara langsung pada setiap tahapan pengembangan sistem (Rahi et al., 2024). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan sistem absensi berbasis website 

maupun sistem absensi yang terintegrasi dengan WhatsApp Gateway. Namun, sebagian besar 

penelitian masih menggunakan metode pengembangan Waterfall atau hanya berfokus pada 

sistem monitoring absensi tanpa notifikasi otomatis kepada orang tua. Berdasarkan hasil kajian 

literatur, penelitian mengenai sistem absensi siswa berbasis website dengan notifikasi 

WhatsApp telah banyak dilakukan. Namun, penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada 

pencatatan kehadiran dan penyampaian notifikasi tanpa menerapkan metode Rapid 

Application Development (RAD) sebagai pendekatan pengembangan sistem. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengimplementasikan metode RAD untuk menghasilkan sistem absensi yang 

lebih cepat dikembangkan, fleksibel terhadap perubahan kebutuhan pengguna, serta 

terintegrasi dengan notifikasi WhatsApp secara otomatis. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

membangun Sistem Absensi Siswa Berbasis Website dengan Notifikasi WhatsApp menggunakan 

metode Rapid Application Development (RAD) pada MI Al-Munjiyat guna meningkatkan 

efektivitas pengelolaan absensi dan penyampaian informasi kehadiran siswa kepada orang tua 

secara real-time. 
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2. METODE 

Pada penelitian ini digunakan metode pengembangan sistem Rapid Application 

Development (RAD). Metode ini dipilih karena mampu mempercepat proses pengembangan 

sistem serta lebih fleksibel terhadap perubahan kebutuhan pengguna selama proses 

pengembangan berlangsung. Selain itu, metode RAD melibatkan pengguna secara langsung 

sehingga sistem yang dikembangkan dapat lebih sesuai dengan kebutuhan operasional sekolah. 

UML digunakan untuk membantu proses visualisasi dan perancangan sistem agar lebih mudah 

dipahami oleh pengembang maupun pengguna system (Endicha Eklis Syahputra et al., 2025).  

Penelitian ini dilakukan di MI Al-Munjiyat yang berlokasi di Kampung Karang Mulya 

RT 002/RW 002, Desa Hegarmukti, Kecamatan Cikarang Pusat, Kabupaten Bekasi, Jawa 

Barat. Objek penelitian berfokus pada proses absensi siswa yang masih dilakukan secara 

manual sehingga menyebabkan keterlambatan rekapitulasi data kehadiran dan meningkatkan 

risiko kesalahan pencatatan. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, staf tata usaha, 

dan siswa yang terlibat dalam proses absensi. Data penelitian diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan studi pustaka untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem yang akan 

dikembangkan.Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Pendekatan 

tersebut digunakan untuk menggambarkan hasil implementasi sistem berdasarkan data 

kehadiran siswa, proses pengelolaan absensi, serta hasil pengujian sistem yang telah 

dikembangkan. 

Metode Rapid Application Development (RAD) yang digunakan pada penelitian ini 

terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Tahapan Rapid Application Development 

1. Requirements Planning 

Pada tahap Requirements Planning dilakukan identifikasi kebutuhan sistem melalui 

observasi dan wawancara dengan pihak sekolah. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi mengenai proses absensi yang sedang berjalan, kebutuhan 

pengguna, serta berbagai kendala yang dihadapi dalam pengelolaan data kehadiran 

siswa. Hasil dari tahap ini digunakan sebagai dasar dalam menentukan kebutuhan 

fungsional dan nonfungsional sistem yang akan dikembangkan (Rahi et al., 2024). 

2. User Design 

Tahap user design dilakukan dengan merancang model sistem menggunakan Unified 

Modeling Language (UML) seperti use case diagram, activity diagram, sequence 

diagram, dan class diagram. Selain itu dilakukan juga perancangan antarmuka sistem 

sebagai gambaran awal aplikasi yang akan dibangun (Pratama et al., 2024).  

3. Construction 

Tahap construction merupakan proses pembangunan sistem berdasarkan hasil 

perancangan yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Sistem dikembangkan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel, database 

MySQL, serta integrasi WhatsApp Gateway untuk mendukung pengiriman notifikasi 

kehadiran siswa kepada orang tua secara otomatis (Nurjaeni & Maulana, 2025). Pada 

tahap ini dilakukan proses pengkodean, integrasi fitur, serta pengujian awal untuk 
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memastikan setiap fungsi sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Pemanfaatan WhatsApp Gateway dalam sistem memungkinkan penyampaian 

informasi kehadiran siswa secara cepat dan real-time kepada orang tua siswa 

(Nurzaman, 2021). 

4. Cutover 

Tahap cutover merupakan tahap implementasi dan pengujian sistem yang telah selesai 

dikembangkan. Pada tahap ini sistem diterapkan pada lingkungan pengguna dan 

dilakukan pengujian untuk memastikan setiap fungsi berjalan sesuai dengan kebutuhan 

yang telah ditentukan. Pengujian dilakukan pada fitur login, pengelolaan data siswa, 

proses absensi, rekapitulasi kehadiran, serta pengiriman notifikasi melalui WhatsApp 

Gateway. Hasil pengujian digunakan untuk mengevaluasi kinerja sistem sebelum 

digunakan secara penuh oleh pihak sekolah (Sitorus et al., 2024).  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan informasi yang relevan dan akurat dalam penelitian ini 

menggunakan berbagai metode pengumpulan data, termasuk observasi, wawancara, dan studi 

pustaka, seperti berikut: 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung di lingkungan sekolah untuk memperoleh 

gambaran mengenai proses pengelolaan absensi siswa yang sedang berjalan. Melalui 

kegiatan ini diperoleh informasi terkait alur pencatatan kehadiran dan proses 

pengolahan data absensi yang digunakan di sekolah (Santoso & Amanullah, 2022). 

Selain itu, observasi juga membantu mengidentifikasi berbagai permasalahan yang 

terjadi dalam proses absensi sehingga dapat menjadi dasar dalam menentukan 

kebutuhan sistem yang akan dikembangkan(Nurzaman, 2021). 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan guru dan staf tata usaha untuk memperoleh informasi 

mengenai proses absensi yang sedang berjalan, kendala yang dihadapi dalam 

pengelolaan data kehadiran, serta kebutuhan pengguna terhadap sistem yang akan 

dikembangkan. Melalui wawancara ini diperoleh berbagai masukan terkait fitur dan 

fungsi yang diperlukan agar sistem absensi dapat mendukung kegiatan administrasi 

sekolah secara lebih efektif (Dedi Jubaedi et al., 2023). 

3. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan menelaah berbagai jurnal, artikel ilmiah, dan referensi 

yang relevan untuk mendukung penelitian. Literatur yang dikaji mencakup sistem 

absensi siswa, pemanfaatan WhatsApp Gateway, pengembangan aplikasi berbasis 

website, serta metode Rapid Application Development (RAD) yang digunakan sebagai 

landasan dalam perancangan dan pengembangan sistem (Putra et al., 2024). 

 

3.2 Perancangan Sistem Menggunakan Unified Modeling Language (UML) 

Dalam penelitian ini, proses perancangan sistem dilakukan menggunakan Unified 

Modeling Language (UML). UML digunakan untuk memvisualisasikan kebutuhan sistem serta 

menggambarkan interaksi antar pengguna dengan sistem yang akan dibangun. Penggunaan 

UML bertujuan untuk mempermudah proses analisis, perancangan, dan implementasi sistem 

sehingga dapat sesuai dengan kebutuhan pengguna (Narulita et al., 2024). 

 

a. Use Case Diagram 
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Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan hubungan antara aktor dan 

sistem. Pada sistem absensi siswa berbasis website ini terdapat beberapa aktor, yaitu Admin, 

Guru, dan Tata Usaha. Admin memiliki hak akses untuk mengelola data siswa, data guru, data 

kelas, dan laporan absensi. Guru memiliki hak akses untuk melakukan absensi siswa dan 

melihat laporan absensi. Tata Usaha memiliki hak akses untuk mengelola data administrasi 

serta memantau laporan kehadiran siswa. Use Case Diagram membantu menggambarkan 

kebutuhan fungsional sistem dari sudut pandang pengguna (Narulita et al., 2024). 

 

Admin

Tatausaha

Guru

Login

Mengelola data
siswa

input data
siswa

Mengelola data
mata pelajaran

input kehadiran
siswa

jadwal mengajar

rekap kehadiran

atur jadwal

lihat jadwal

rekap absensi

logout

Kirim notifikasi 
whatsapp absensi

Orangtua

Menerima 
notifikasi 
whatsapp

 

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Absensi Siswa Berbasis Web 

 

b. Activity Diagram 

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas pengguna saat 

menggunakan sistem. Diagram ini menunjukkan proses mulai dari login, pemilihan menu 

absensi, penginput an data kehadiran siswa, penyimpanan data ke database, hingga 

pengiriman notifikasi WhatsApp kepada orang tua siswa. Activity Diagram membantu 

menjelaskan proses bisnis yang terjadi dalam sistem sehingga memudahkan proses analisis dan 

implementasi sistem (Pratama et al., 2024). 

Input kehadiran siswa

Guru Sistem

P
h

a
se

Pilih menu 
absensi

pilih kelas 
& tanggal

mencatat kehadiran 
siswa

tampilkan halaman
absensi

tampilkan data 
siswa

validasi data absensi

simpan ke
database

tampilkan notifikasi
kehadiran siswa

tdk

ya

 

Gambar 3. Activity Diagram Input  Kehadiran Siswa 

 

c. Sequence Diagram 
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Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antar objek dalam 

sistem berdasarkan urutan waktu. Diagram ini menunjukkan proses ketika guru melakukan 

absensi siswa, sistem menyimpan data ke database, kemudian sistem mengirimkan notifikasi 

WhatsApp kepada orang tua secara otomatis. Sequence Diagram digunakan untuk 

menjelaskan urutan komunikasi antar komponen sistem secara lebih rinci (Narulita et al., 

2024). 

input kehadiran siswa

Guru Sistem Database

Akses halaman absensi siswa

Simpan data kehadiran

Konfirmasi data berhasil di  simpan dan dikirim 

Tambah/edit/hapus kehadiran siswa

Tampilkan halaman input kehadiran siswa

Input data kehadiran siswa

Halaman 
absensi Whatsapp 

gateway

mengambil no orang tua

Mengirim notifikasi whatsapp

 

Gambar 4. Sequence Diagram Input  Kehadiran Siswa 

 

d. Class Diagram 

Class Diagram digunakan untuk menggambarkan struktur kelas yang terdapat pada 

sistem beserta hubungan antar kelas. Diagram ini menunjukkan relasi antara entitas pengguna, 

siswa, kelas, absensi, dan notifikasi yang digunakan dalam proses pengelolaan data pada 

sistem. Class Diagram membantu pengembang memahami struktur database dan hubungan 

antar objek yang digunakan dalam pembangunan aplikasi (Narulita et al., 2024). 

 

User

-id_user : int (PK)
-username : string
-password : string
-role : string

Kelas

- id_kelas : int (PK)
- nama_kelas : string
- wali_kelas : string

Siswa

- id_siswa : int (PK)
- nama : string
- nis : string
- kelas : string
- jenis_kelamin : string
- no_wa_ortu : int

Jadwal

- id_jadwal : int (PK)
- id_guru : int (FK)
- id_kelas : int (FK)
- id_mapel : int (FK)
- hari : srting
- jam_mulai : int
- jam_selesai : int

Absensi

- id_absensi : int (PK)
- id_siswa : int (FK)
- id_jadwal : int (FK)
- tanggal : int
- status : string

Notifikasi Whatsapp

- id_notifikasi : int (PK)
- id_absensi : int (FK)
- no_wa_ortu : int
- isi_pesan : string
- status_kirim : string

+login()
+logout()

+InputAbsensi()

Tatausaha

+LihatLaporanAbsensi
+CetakLaporan()

Guru

+LihatJadwal()
+InputAbsensi()
+LihatRiwayatAbsensi()
+KirimPesan()

Admin

+KelolaUser()
+KelolaSiswa()
+KelolaKelas()
+KelolaJadwal()

-memberName

1

n

1

n

1

1 1

1

1

1

1

n

n

1

n

 

Gambar 5. Class Diagram  

3.3 Implementasi Sistem 

Tahap implementasi sistem dilakukan setelah proses pembangunan (construction) 

selesai. Pada tahap ini dilakukan penerapan hasil pengembangan sistem absensi siswa berbasis 

website yang telah terintegrasi dengan WhatsApp Gateway. Implementasi bertujuan untuk 

memastikan seluruh fitur sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

3.3.1 Halaman Login 

Halaman login  merupakan halaman awal yang digunakan oleh pengguna untuk 
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mengakses sistem dengan memasukkan username dan password yang telah terdaftar, di mana 

sistem akan melakukan verifikasi data tersebut sebelum mengarahkan pengguna ke halaman 

dashboard apabila data yang dimasukkan benar, sedangkan jika data yang dimasukkan salah 

maka sistem akan menampilkan pesan kesalahan, sehingga halaman ini berfungsi sebagai 

pengaman agar hanya pengguna yang memiliki hak akses yang dapat menggunakan sistem. 

Halaman login  dapat dilihat pada gambar di bawah. 

 

Gambar 6 Halaman Login 

3.3.2 Tampilan Halaman Dashboard Guru 

Menu guru digunakan oleh pengguna dengan hak akses sebagai guru untuk 

melakukan proses absensi siswa serta melihat data kehadiran siswa. Melalui menu ini, guru 

dapat menginput  status kehadiran siswa pada setiap pertemuan dan mengakses informasi 

absensi yang telah tersimpan dalam sistem. Fitur tersebut membantu guru dalam melakukan 

pencatatan kehadiran secara lebih cepat, akurat, dan terorganisir sehingga mendukung proses 

monitoring kehadiran siswa secara efektif. 

 

Gambar 7 Dashboard Guru 

 

3.3.3 Tampilan Halaman Tata Usaha 

Menu guru digunakan oleh pengguna dengan hak akses sebagai guru untuk melakukan 

proses absensi siswa serta melihat data kehadiran siswa. Melalui menu ini, guru dapat 

menginput  status kehadiran siswa pada setiap pertemuan dan mengakses informasi absensi 

yang telah tersimpan dalam sistem. Fitur tersebut membantu guru dalam melakukan 

pencatatan kehadiran secara lebih cepat, akurat, dan terorganisir sehingga mendukung proses 

monitoring kehadiran siswa secara efektif. 
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Gambar 8 Dashboard Tatausaha 

3.3.4 Tampilan Halaman Admin 

Menu admin digunakan untuk mengelola seluruh data yang terdapat dalam sistem, 

seperti data pengguna, data siswa, data kelas, dan pengaturan sistem. Melalui menu ini, admin 

memiliki hak akses penuh untuk menambah, mengubah, menghapus, serta melihat data yang 

tersimpan pada sistem. Fitur tersebut bertujuan untuk memastikan pengelolaan data dapat 

dilakukan secara terpusat, terstruktur, dan sesuai dengan kebutuhan operasional sekolah. 

 

Gambar 9 Halaman Admin 

3.3.5 Tampilan Halaman Input  Absensi 

Menu input  absensi digunakan untuk mencatat kehadiran siswa pada setiap 

pertemuan berdasarkan kelas, tanggal, dan mata pelajaran yang diajarkan oleh guru. Melalui 

fitur ini, guru dapat menginput  status kehadiran siswa, seperti hadir, izin, sakit, atau alfa. Data 

yang telah diinput  akan tersimpan secara otomatis ke dalam database dan digunakan sebagai 

dasar dalam proses rekapitulasi absensi serta pengiriman notifikasi kepada orang tua siswa 

melalui WhatsApp. 

 

Gambar 10 Input  Absensi 

 

3.3.6 Halaman Rekap Absensi 

Menu input  absensi digunakan untuk mencatat kehadiran siswa pada setiap 

pertemuan berdasarkan kelas, tanggal, dan mata pelajaran yang diajarkan oleh guru. Pada 

halaman ini, guru dapat memilih kelas yang diajar kemudian mengisi status kehadiran masing-

masing siswa, seperti hadir, izin, sakit, atau alfa. Setelah proses penyimpanan dilakukan, data 
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absensi akan tersimpan secara otomatis ke dalam database sistem sehingga dapat digunakan 

untuk kebutuhan rekapitulasi dan pelaporan kehadiran siswa. Implementasi fitur ini membantu 

meningkatkan akurasi pencatatan absensi serta mempermudah proses monitoring kehadiran 

siswa oleh pihak sekolah. 

 

 

Gambar 11  Rekap Absensi 

3.3.7 Notifikasi WhatsApp 

Notifikasi WhatsApp adalah fitur pada sistem yang digunakan untuk mengirimkan 

informasi secara otomatis kepada pengguna melalui aplikasi WhatsApp. Notifikasi ini berfungsi 

untuk menyampaikan informasi kehadiran siswa kepada orang tua secara cepat dan langsung 

setelah proses absensi dilakukan. 

 

Gambar 12 Notifikasi WhatsApp orang tua 

3.4 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi pada sistem 

absensi siswa berbasis website dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Black Box Testing, yaitu metode pengujian yang 

berfokus pada fungsi sistem dengan menguji masukan (input ) dan keluaran (output) tanpa 

memperhatikan struktur kode program. Pengujian dilakukan pada fitur-fitur utama sistem 

seperti login, pengelolaan data siswa, input  absensi, rekap absensi, dan pengiriman notifikasi 

WhatsApp. 

 

Tabel 2 Hasil Pengujian Black Box Testing 
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No 
Fitur yang 

Diuji 
Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 
Keterangan 

1 Login 
Memasukkan username 

dan password yang benar 

Sistem menampilkan 

dashboard sesuai hak 

akses pengguna 

Berhasil Valid 

2 
Input  Data 

Siswa 

Menambahkan data siswa 

baru 

Data siswa tersimpan ke 

database 
Berhasil Valid 

3 
Edit Data 

Siswa 
Mengubah data siswa 

Data siswa berhasil 

diperbarui 
Berhasil Valid 

4 
Hapus Data 

Siswa 
Menghapus data siswa 

Data siswa terhapus dari 

database 
Berhasil Valid 

5 
Input  

Absensi 

Guru mengisi kehadiran 

siswa 

Data absensi tersimpan ke 

database 
Berhasil Valid 

6 
Rekap 

Absensi 

Menampilkan data absensi 

berdasarkan kelas dan 

tanggal 

Sistem menampilkan data 

rekap absensi 
Berhasil Valid 

7 
Jadwal 

Mengajar 

Guru melihat jadwal 

mengajar 

Sistem menampilkan 

jadwal mengajar 
Berhasil Valid 

8 
Notifikasi 

WhatsApp 

Mengirim notifikasi 

kehadiran siswa 

Orang tua menerima 

pesan WhatsApp 
Berhasil Valid 

9 Logout 
Pengguna menekan 

tombol logout 

Sistem keluar dari akun 

dan kembali ke halaman 

login 

Berhasil Valid 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sistem absensi siswa berbasis website 

dengan notifikasi WhatsApp menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) 

berhasil dirancang, dibangun, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna di MI Al-Munjiyat. 

Penerapan metode RAD membantu mempercepat proses pengembangan sistem melalui 

tahapan perencanaan kebutuhan, perancangan, pembangunan, dan implementasi sehingga 

sistem dapat dikembangkan secara lebih efektif dan fleksibel. Selain itu, integrasi WhatsApp 

Gateway mampu memberikan informasi kehadiran siswa kepada orang tua secara otomatis 

dan real-time sehingga meningkatkan komunikasi antara pihak sekolah dan orang tua siswa. 

Sistem yang dikembangkan mampu mengatasi permasalahan pada proses absensi manual, 

seperti kesalahan pencatatan data, keterlambatan rekapitulasi kehadiran, serta keterbatasan 

penyampaian informasi kepada orang tua siswa. Melalui sistem ini, proses pencatatan 

kehadiran siswa dapat dilakukan secara digital, data absensi tersimpan secara terpusat, serta 

laporan kehadiran dapat diakses dengan lebih cepat dan akurat. Berdasarkan hasil pengujian 

menggunakan metode Black Box Testing, seluruh fitur sistem, meliputi login, pengelolaan data 

siswa, pengelolaan data kelas, proses absensi, rekapitulasi kehadiran, dan pengiriman notifikasi 

WhatsApp, berjalan sesuai dengan fungsi yang diharapkan. Dengan demikian, sistem absensi 

siswa berbasis website dengan notifikasi WhatsApp menggunakan metode Rapid Application 

Development (RAD) dinyatakan layak digunakan sebagai sarana pengelolaan absensi siswa di 

lingkungan sekolah. 

Untuk pengembangan sistem pada penelitian selanjutnya, disarankan menambahkan 

fitur grafik dan statistik kehadiran siswa untuk mempermudah proses analisis data absensi dan 

monitoring tingkat kehadiran siswa. Selain itu, sistem dapat dikembangkan dengan fitur ekspor 

laporan absensi ke dalam format PDF dan Excel agar proses pembuatan serta pengarsipan 
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laporan menjadi lebih efektif. Pengembangan berikutnya juga diharapkan mampu 

mengintegrasikan sistem absensi dengan sistem akademik sekolah sehingga pengelolaan data 

siswa, nilai, dan kehadiran dapat dilakukan secara lebih terintegrasi dalam satu sistem. 
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